
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

D. Motivasi Kerja  

1. Definisi Motivasi Kerja  

 

Era globalisasi mempunyai dampak dalam dunia industri.Globalisasi menimbulkan 

persaingan yang ketat diantara perusahaan-perusahaan untuk mendapatkan pangsa pasar yang 

dibidiknya.Dengan adanya globalisasi maka dunia industri mau tidak mau didorong untuk 

mencapai suatu organisasi perusahaan yang efektif dan efisien.Keefektifan dalam suatu 

perusahaan sangat diperlukan agar perusahaan dapat memiliki daya saing maupun keunggulan 

lebih dari para pesaing, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam dunia persaingan yang 

ketat.Sumber daya manusia dalam hal ini karyawan berperan dalam perusahaan, sehingga 

dibutuhkan karyawan yang terdidik dan siap pakai untuk mendukung pengembangan perusahaan. 

Setiap manusia mempunyai dasar alasan, mengapa seseorang bersedia melakukan jenis 

kegiatan atau pekerjaan tertentu.Mengapa orang yang satu bekerja lebih giat, sedangkan orang 

yang satunya lagi bekerja biasa saja. Tentulah semuanya ini ada dasar alasan yang mendorong 

yang menyebabkan seseorang bersedia bekerja seperti itu, atau dengan kata lain pasti ada 

motivasinya. Motivasi merupakan masalah yang sangat penting dalam setiap usaha kelompok 

orang yang bekerja sama dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. 

Menurut Luthas (dalam mukti 2014) motivasi adalah proses sebagai langkah awal 

seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain 

adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Apabila nilai ini tidak 

terjadi, maka akan terwakili individu-individu yang mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang 

sebenarnya berlawanan dengan kepentingan organisasi. Rendahnya kinerja karyawan dan 

motivasi karyawan yang dihadapi sebenarnya merupakan permasalahan klasik namun selalu 

updateuntuk didiskusikan. 

Menurut Kusnadi (2002) motivasi kerja adalah upaya-upaya yang memunculkan 

semangat dari dalam orang itu sendiri melalui fasilitas penyediaan kepuasan.Siagian (2002) 

mengungkapkan motivasi kerja adalah daya dorong seseorang untuk memberikan konstribusi 

yang besar demi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan, dengan pengertian bahwa 

tercapainya tujuan perusahaan berarti tercapai pula tujuan pribadi para karyawang yang 

bersangkutan. 

Menurut Listianto dan Setiaji (dalam Jamaluddin, 2014) menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Selain itu juga menurut 

Prasetyo dan Wahyuddin (2005) mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan dalam penelitian 

ini juga menyatakan motivasi kerja merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kinerja 

karyawan.Keempat definisi tersebut menunjukan bahwa motivasi kerja adalah salah satu 

dorongan dari dalam diri sendiri untuk memberikan konstribusi yang positif. 

Diberikannya motivasi kerja kepada karyawann tentu saja mempunyai tujuan antara lain 

mendorong semangat karyawan, meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan, 

meningkatkan kedisiplinan menurunkan tingkat absensi karyawan, menciptakan suasana dan 

hubungan kerja yang baik, meningkatkan kreativitas dan patisipasi karyawan, meningkatkan 

kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas dan 

pekerjaannya Sunyoto (2012). 

 



Karyawan yang termotivasi maka ia akan berupaya sekuat untuk mencapai tujuan, namun 

belum tentu upaya yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 

intensitas dan kualitas dari upaya tersebut serta difokuskan pada tujuan perusahaan. Karyawan 

akan berusaha untuk menutupi kekuranga yang dimiliki dengan melakukan suatu aktifitas yang 

lebih baik dalam melaksanakan pekerjaannya, dan karyawan akan memperoleh hasil yang baik 

pula sehingga keinginannya dapat terpenuhi. Oleh karena itu, diperlukan intensitas dan kualitas 

dari upaya tersebut serta difokuskan pada tujuan organisasi. 

Motivasi kerja adalah kesedian individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk 

mencapai tujuan (Robins, 2001).Ada dua motivasi kerja yang dikriteriakan yaitu motivasi kerja 

positif dan motivasi kerja negatif.Indikator motivasin kerja positif adalah penghargaan, perhatian, 

persaingan, partisipasi, dan kebanggan karyawan. Pimpinan memberikan pujian atas hasil kerja 

karyawan, jika karyawan tersebut memuaskan dan diwujudkan akan dapat pemberian bonus bagi 

karyawan yang berprestasi sehingga karyawan senang bekerja. 

 

Motivasi kerja, ada tiga elemen kunci yang sangat berpengaruh yaitu upaya, tujuan 

organisasi dan kebutuhan.Dalam memotivasi karyawan, manajer harus mengetahui motif dan 

memotivasi yang diinginkan karyawan sehingga karyawan mau bekerja demi tercapainya tujuan 

perusahaan. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

dikatakan sebagai energi untuk membangkitkan dorongan dalam diri (drive arousal).  

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja  

Menurut Herzberg (dalam Siagian, 2002), bahwa karyawan termotivasi untuk bekerja 

disebabkan oleh dua faktor, yaitu : 

 

a. Faktor Instrinsik  

Faktor Instrinsik yaitu faktor daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing 

karyawan, berupa : 

1) Pekerjaan itu sendiri (the work it self) 

Berat ringannya tantangan yang dirasakan tenaga kerja dari pekerjaannya  

2) Kemajuan (advenment) 

Besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja berpeluang maju dalam pekerjaannya seperti naik 

pangkat. 

3) Tanggung jawab (responbility) 

Besar kecilnya yang dirasakan terhadap tanggung jawab diberikan kepada seorang tenaga 

kerja  

4) Pengakuan (recognition) 

Besar kecilnya pengakuan yang diberikkan kepada tenaga kerja atas hasil kerja  

5) Pencapaian (achievement) 

Besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja mencapai prestasi kerja tinggi  

6) Kepuasan itu sendiri (the work in the self). 

 

b. Faktor Ekstrinsik  

Faktor Ekstrinsik adalah faktor daya dorong yang datang dari luar dari seseorang 

terutama dari organisasi tempat bekerja. Faktor Ekstrinsik ini mencakup : 

1) Administrasi dan kebijakan perusahaan  

Tingkat kesesuaian yang dirasakan tenaga kerja terhadap semua kebijakan dan peraturan 

yang berlaku dalam perusahaan. 

2) Gaji atau upah 



Tingkat kewajaran gaji yang diterima sebagai imbalan terhadap tugas pekerjaan. 

3) Hubungan antar pribadi  

Tingkat kesesuaian yang dirasakan dalam berinteraksi antar tenaga kerja lainnya. 

4) Kondisi kerja  

Tingkat kesesuaian kondisi kerja dengan proses pelaksanaan tugas pekerjaan-pekerjaan. 

 

3. Indikator Motivasi Kerja  

Motivasi kerja adalah kesedian individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk 

mencapai tujuan (Robins, 2001). Motivasi kerja akan diungkap dalam skala motivasi kerja yang 

mecakup indicator sebagai berikut : 

a. Upaya, meliputi seberapa besar intensitas usaha seseorang memiliki kesungguhan dalam 

bekerja. Bila seseorang termotivasi maka ia akan berupaya sekuat tenaga untuk mencapai 

tujuan, namun belum tentu upaya yang tinggi menghasilkan kinerja yang tinggi. 

b. Tujuan organisasi, meliputi: intensitas dan kulitas difokuskan pada tujuan untuk memajukan 

organisasi. 

c. Kebetuhan, meliputi: kondisi internal yang menimbulkan dorongan, dimana kebutuhan yang 

tidak terpuaskan akan menimbulkan tegangan yang merangsang dorongan diri dalam diri 

individu. 

 

4. Dampak Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia, motivasi 

disebut juga sebgai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat 

membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk memenuhi dorongan diri sendiri, 

sehingga dapat bertindak dan berbuat membuat cara-cara tententu yang akan membawa ke arah 

yang optimal. Terlihat pada karyawan yang mendapatkan insentif berupa gaji yang lebih, maka 

karyawan secara langsung akan rajin berupaya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan atasan, 

meskipun tugas yang diberikan membutuhkan waktu lembur, sedangkan jika karyawan tidak 

dapat berupaya dengan baik dan tidak diberikan insentif maka karyawan juga tidak akan 

berupaya untuk menyelesaikan tugas dan akan tidak bersemangat untuk bekerja. Hal ini 

didukung oleh Nawaai (2008) sebuah perusahaan mengharuskan para manajer mampu mengatur 

cara pemberian insentif dalam memotivasi para pekerja. Agar melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab secara efektif dan efisien. 

 

E. Kepuasan Kerja  

1. Definisi Kepuasan Kerja  

Pada dasarnya seorang dalam bekerja akan merasa nyaman dan tidak mengundurkan diri 

dalam perusahaan apabila perusahaan memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa yang 

diinginkan. Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seseorang individu terhadap pekerjaannya. 

Dole dan Schroeder (dalam 2005) berpendapat bahwa kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai 

perasaan dan reaksi individu terhadap lingkungan pekerjaannya.  

Menurut Lock (dalam Simatupang, 2015) kepuasan kerja adalah keadaan emosi senang 

atau emosi positif terhadap suatu pekerjaan.Perasaan senang muncul akibat penilaian pekerjaan 

yang sudah dilakukan oleh karyawan.Karyawan yang puas dengan pekerjaannya merasa senang 

dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah faktor pendorong meningkatnya kinerja pegawai 

yang pada gilirannya akan memberikan konstribusi kepada peningkatan kinerja organisasi 

(Gorda, 2004). Sedangkan As’ad (1999) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari 

berbagai macam sikap yang terkait dengan pekerjaan dan faktor-faktor khusus seperti upah atau 



gaji, supervise, kestabilan pekerjaan, ketentraman kerja, kesepakatan untuk maju, penilaian kerja 

yang adil, hubungan sosial di dalam pekerjaan, dan perlakuan atasan.  

Menurut Robbins (1996) bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan sikap individu 

terhadap pekerjaannya. Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 

memiliki sikap yang positif terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan para karyawan dalam memandang pekerjaannya. 

Menurut Mathis dan Jackson (2001), mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan 

emosi positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang.Sedangkan menurut Robbins 

(2003), kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi 

menunjukan sikap yang sikap yang positif terhadap pekerjaan.Menurut pendapat beberapa teori 

diatas, disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah merupakan sikap (attitude), yang berkaitan 

dengan perasaan karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan.Sikap dan afeksi tersebut 

terbentuk sebagai hasil evaluasi terhadap pengalaman aspek-aspek pekerjaan. 

 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  

Menurut Siagian (1995) ada empat faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu : 

a. Pekerjaan yang penuh tantangan  

Pekerja ingin melakukan pekerjaan yang menuntut imajinasi, inovasi, dan 

kreativitas.Pekerjaan ingin mendapatkan tugas yang tidak terlalu mudah sehingga 

penyelesaiannya dapat dilakukan tanpa mengerahkan segala ketrampilan, tenaga, waktu yang 

tersedia baginya. Sebaliknya, pekerja juga tidak menginginkan pekerjaan yang terlalu sukar, 

yang memungkinkan hasilnya kecil, walaupun telah mengerahkan segala kemampuan, 

ketrampilan, waktu dan tenaga yang dimilikinya karena akan menyebabkan dirinya frustasi 

jika berlangsung secara terus-menurus. Apabila untuk jangka waktu yang lama, pasti 

berakibat pada tingkat kepuasan kerja yang rendah. 

b. Sistem penghargaan yang adil  

Seseorang akan merasa diperlukan secara adil apabila perlakuan itu menguntungkannya dan 

sebaliknya jika merasa tidak adil, apabila perlakuan itu dilihatnya sebagai suatu hal yang 

merugikan. Dalam kehidupan bekerja, presepsi itu dikaitkan dengan berbagai hal. 

c. Pengupahan  

Upah atau gaji adalah imbalan yang diterima seseorang dari organisasi atas jasa yang 

diberikannya baik berupa waktu, tenaga, keahlian, atau keterampilan. Biasanya seseorang 

melihat upah atau gaji dengan beberapa perbandingan seperti berikut: 

1) Perbandingan pertama dikaitkan dengan harapan seseorang berdasarkan tingkat 

pendidikan, pengalaman, masa kerja, jumlah tanggungan, status sosial, dan kebutuhan 

ekonomis. 

2) Perbandingan kedua dikaitkan dengan orang lain dalam organisasi terutama mereka yang 

dimiliki karakteristik yang berupa dengan pembanding dan melakukan pekerjaan yang 

sejenis serta memikul tanggung jawab yang professional yang relatif sama. Jika terdapat 

perbedaan diantara upah seseorang dengan rekannya yang menurut pandngnnya memiliki 

karakteristik yang sejenis, hal itu dipandang sebagai suatu hal yang tidak adil. 

3) Perbandingan ketiga dikaitkan dengan para pekerja diorganisasi lain di kawasan yang 

sama, terutama organisasi yang bergerak di bidang atau dalam kegiatan yang sejenis 

dengan organisasi dimana seseorang tersebut bekerja. 

4) Perbandingan keempat dikaitkan dengan peraturam perundang-undangan, terutama yang 

menyangkut tingkat upah minimum yang dibanyak negara sudah diatur dengan 

perundang-undangan  

5) Perbandingan kelima dikaitkan dengan apa yang diterima seseorang dalam bentuk upah 

dengan kemampuan organisasi. 



d. Sistem promosi  

Setiap organisasi harus mempunyai kejelasan tentang peningktan karier yang 

mungkin dinaiki oleh seseorang apabila berbagai kriteria persyaratan yang telah ditetapkan 

terpenuhi dengan baik. apabila menurut presepsi seseorang promosi dalam organisasi tidak 

didasarkan pada pertimbangan obyektif, tetapi didasarkan pada pertimbangan subyektif, 

seperti personal like and dislike, kesukuan, dan asal daerah akan timbul perasaan diperlukan 

secara tidak adil.  

 

3. Indikator Kepuasan Kerja  

Menurut Robbins (1996) bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan sikap individu 

terhadap pekerjaannya. Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 

memiliki sikap yang positif terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam memandang pekerjaannya. Kepuasan kerja 

terdiri dari 5 aspek yaitu: a. pekerjaan itu sendiri yaitu pekerjaan yang memberikan keempatan 

untuk belajar sesuai dengan minat serta kesempatan untuk bertanggung jawab. b. supervisi yaitu 

suatu usaha untuk memimpin dengan mengarahkan orang lain sehingga dapat menjalankan tugas 

dengan baik serta memberikan hasil yang maksimal. c. gaji atau upah yaitu merupakan salah satu 

faktor yang dapat untuk meningkatkan prestasi kerja. d. kesempatan promosi yaitu kesempatan 

untuk maju di dalam oraganisasi yang pada umumnya seseorang yang dipromosikan dianggap 

baik prestasinya. e. rekan kerja yaitu seberapa besar rekan kerja memberikan bantuan teknis atau 

dorongan sosial. Berdasarkan penjelasan aspek-aspek diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja adalah kepuasan kerja yang merupakan sikap umum yang merupakan dari sikap terhadap 

kerja yang positif terhadap pekerjaan, supervisi, upah, kesempatan promosi, dan rekan 

kerja.Robbin, (2001). 

 

F. Kerangka Berpikir 

Karyawan merupakan seseorang yang bekerja pada suatu perusahaan dengan mendapatkan 

gaji atau upah. Peran karyawan dalam perusahaan adalah hal yang sangat penting untuk 

kelangsungan perusahaan, tanpa adanya karyawan sebuah perusahaan tidak akan pernah bisa 

berkembang. 

 

Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaan akan mampu bertanggung jawab dengan 

pekerjaannya. Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki sikap 

positif terhadap pekerjaan. Faktor-faktor karyawan yang memiliki sikap positif dalam pekerjaan 

ialah karyawan yang mempunyai kreatifitas, imajinasi, inovasi dalam melakukan pekerjaan tetapi 

jika sistem penghargaan perusahaan yang kurang adil maka karyawan akan malas untuk bekerja, 

gaji atau upah yang sesuai dengan beban kerja juga merupakan salah satu faktor dalam kepuasan 

kerja yang diterima karyawan dari perusahaan atas jasa yang diberikannya baik waktu, tenaga, 

keahlian atau keterampilan. Setiap perusahaan juga harus mempunyai kejelasan tentang 

peningkatan karir atau promosi untuk semua karyawan.  

Mengingat pentingnya peran karyawan, perusahaan sepatutnya memotivasi karyawan 

agar selalu loyal serta dapat meningkatkan produktifitas dan kinerja karyawan dengan pemberian 

motivasi kerja yang makin baik dapat mendorong karyawan bekerja dengan produktif.Menurut 

Hasibuan (2009) mengatakan karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual 

tenaganya (fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh balas jasa yang sesuai 

dengan perjanjian kerja.Hal ini didukung oleh penelitian Robbins (2011) mengatakan bahwa 

motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong seorang karyawan untuk 

bekerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa kepuasan kerja dengan motivasi kerja saling 



berhubungan karena jika seseorang tidak puas dengan fasilitas perusahaan maupun hubungan 

timbal balik yang diberikan perusahaan maka motivasi dalam diri karyawan untuk bekerja akan 

rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 kerangka berpikir  

 

 

G. Hipotesis 

Berdasarkan teori yang dijelaskan diatas maka dalam penelitian ini adalah  ada hubungan 

positif antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja pada karyawan, artinya semakin tinggi 

kepuasan kerja karyawan maka semakin tinggi motivasi kerja karyawan. Sebaliknya semakin 

rendah kepuasan kerja karyawan semakin rendah motivasi kerja. 

 

  

Kepuasan Kerja Motivasi Kerja  


